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PUNGARUIE JUMELAN Cr203 TERHADAP KELEMASAN
BULEE ATASAN SEFATU DARI KULIT BIAWAK FINISH NATURAL

Oleh - Muchtar Lutfie, Widhiati, Esti Rahayu
ABSTRACT

Pl study 1+ wimed at detecting the amount of Cr203 in percent added in
i g of lizard skins tor natural finished shoe upper leather. The materials
el 1 this study ace 36 pieces of dry preservated lizard skins which are tanned
W sl Hinished shoe upper leather, while the tanning agent used are Cr203
it widdesd 0 veried amount as 0,5 %; 1,0 %/; 1,5 % and 15 % Basyntan
I X Ulsing varian's analysis, it is found that there is a significant difference in
the sofness of the leather caused by the amount of Cr203 added. The use of 1,5
% €110 obviously shows the best result..

INTISARI

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah Cr203 (%) yang di-
gtk an pada penyamakan kulit biawak untuk kulit atasan scpatu finish natural.
Iwognn menggunakan 36 lembar kulit biawak yang diawet kering diproses
wituk kulit gedi untuk kulit atasan sepatu dengan finish natural. Bahan pe-
pywiuk yang digunakan adalah Cr2O3 dengan varasi 0,5 %; 1.0 %; 1,5 %
st |8 % Basyntan DX, Dengan menggunakan analisa varian’s ternyata di-
dipntkan ada beda sanpgat nvata kelemasan akibat pengaruh perbedaan jumlah
Crtn vang diberikan. Penggunaan 1.5 % Cr20;3 adalah jumlah yang terbaik.

PENDAHULUAN

Atasan sepatu adaiah bagian sepatu yang melindungi kaki selain bagian
telupak kaki (SI1.0362-80).

Masa sekarang ini industri sepatu bertambah maju sehingga bisa mendi-
siin dan memproduksi bermacam-macam mode sepatu untuk wanita ataupun
prin. Dengan bertambah majunya jenis dan macam industri sepatu tersebut,
muka industri penyamakan juga dituntut untuk dapat menghasilkan kulit jadi
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yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan bahan baku untuk industri sepa
Untuk dapat memenuhi bermacam-macam mode sepatu tersebut, maka agar
mudahkan pengolahannya dibutuhkan keadaan kulit iadi yane memenuhi
syaratan, salah satu diantaranya adalah kelemasan.

Ada beberapa metoda penyamakan kulit yang masing-masing
menghasilkan kulit jadi vang berbeda-beda tergantung kulit jadi yang diingi
(5.7.8). Sifat-sifat teknis dari kulit jadi selain ditentukan oleh bahan penyam
nya juga dipengaruhi oleh bahan dan perlakuan lain yang dipergunakan dala
proses.

Ada beberapa macam bahan penyamak yaitu bahan penyamak nabat
minyak, mineral dan sintetis. Sedangkan Cr203 adalah merupakan bahan p
nyamak mineral yang bisa didapatkan pada bahan penyamak (kromosal B mis
nya). Kulit yang disamak dengan bahan penyamak Cr203 akan menghasilk
kulit yang lemas dan daya tariknya tinggi serta sangat bhaik untuk kulit atas
sepatu (Tuck, 1981). Dan semakin tinggi jumlah Cr203 yanyg dipergunak
semakin lemas kulit yang dihasilkan, tetapi keadaan struktur kulitnya lof
(Meller, D. 1979).

Sedangkan bahan penyamak sintetis adalah bahan penyamak yang me
pakan hasil sinte=+ yang molekulnya mirip dengan bahan penyamak naba
Bahan penyam~  atetis dipergunakan untuk menyamak kulit reptil dan diko
binasikan dengan bahan penyamak krom agar inendapatkan sifat-sifat yang le
baik pada kulit jadinya (misalnya kelemasannya)

Penyamakan kombinasi adalah proses penyvamakan yang menggunak
dua atau lebih bahan penyamak, baik itu bahan penvamak mineral, nabati, si
tetis atau aldehide. Tujuan penyamakan kombinasi adalah untuk mengisi bagia
bagian kulit tertentu agar lebith montok, padat dan tidak gembos. Penyamaka
kombinasi biasanya dilakukan untuk kulit-kulit yang lemas seperti kulit busa
(7). Basyntan DLX adalah suatu bahan penyamak sintetis yang mempunyai koj
sentrast 93-95 %, yang sangat cocok sekali untuk penyamakan putih kulit re
atau sebagai bahan penyamak ulang pada kulit-kulit yang disamak krom (2).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah Cr203 yang digunak
pada penyamakan kulit biawak untuk kulit atasan sepatu yang lemas,

MATERI DAN METODA

MATERI
Pada penelitian ini menggunakan 36 lembar kulit biawak awet kerin
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yang bernsal dari daerah luar pulau Jawa dengan ukuran lebar 10-15 inchi.
Wahian penyamak yang digunakan adalah Chromosal B dan Basyntan DLX.
Sedangkan bahan pembantunya diantaranya adalah Depan B, NaaS,
Cu(OH)2, Antimould A4, Oropon OR, NH4Cl, HCOOH, H2804, Na>CO3,
Mut'l, Sundolix WWI, Casein, NH4OH dan lain-lain.

P'inlatan yang dipergunakan diantaranya adalah : mangkuk, ember, tim
bungan, drum, palu, paku, mesin glazing, mesin buffing, pisau dan lain-
lain

MILTODA

Proses penyamakan kulit atasan sepatu dari kulit biawak untuk
{woelitian ini nantinya difinish natural (tidak diberi warna/dye). Setiap per-
Inkunn menggunakan 4 lembar kulit biawak dan 2 kali ulangan. Kulit di-
sminik hingpa  kulit jadi dengan menggunakan Cr203 sebagai bahan
fnynmak pendahuluannya dengan variasi penggunaan 0.5 %; 1,0 % dan
I3 % diperhitungkan terhadap berat bloten : yaitu berat kulit yang telah
Menpalami proses perendaman, pengapuran, penghilangan sisa duging dan
peghilangan sisik.

Futi Tuksana dan urutan proses pengolahannya disesuaikan dengan tata cara
yung ada di laboratorium Penelitian Proses Penyamakan Kulit, Balai Pene-
Itinn Barang Kulit, BBKKP.

Kulit setelah pengasaman (pickle) dilanjutkan pada proses penyamakan pen-
duhuluan (pra tanning) dengan menggunakan 0,5 % Cr203 ; 1,0 % Cr203
;l;m 1.5 % Cr203 seperti tersebut di atas (kulit disebut dalam suasana wet
Hue)

Herikutnya setelah kulit dinetralisir dengan menggunakan NaHCO3 dilan-
[utkan pada penyamakan ulang dengan menggunakan 15 % Basyntan DLX
(Jiperhitungkan terhadap berat wet blue). Dan akhirnya di finish dengan
visein binder dengan type Natural Finish yaitu : kulit diulas pada bagian
(njuhnya dengan larutan yang terdiri dari 40 % casein, 20 cc amoniak, 10 ar
RO dan 930 cc air, Pengulasan dilakukan 2 kali dengan selang waktu pe-
fngeringan kemudian disemprot dengan larutan formalin yang perbandingan-
nya larutan terdiri dari 3 bagian air dan 1 bagian formalin, dikeringkan,
Suleluh kulit kering lalu kilapk an dengan glazing machine hingga mengkilap.
Kemudian kulit disetrika dengan ironing machine dengan ketentuan panas —
I0°C, tekanan 100 kg dan lama penekanan 3 detik.
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Pengujian

Kulit jadi hasil penelitian diuji kelemasannya dengan tolok ukur kulit gl
dari kulit kambing yang telah memenuhi persyaratan SNI. 06-0253-19
Kulit yang digunakan sebagai tolok ukur mempunyai nilai kelemasan ad
6. Sedangkan batasan nilai yang akan digunakan adalah :

4.1 -5,0 = kurang

5,1 -6,0 = cukup

6,1 - 7,0 = baik

7,1 - 8,0 = amat baik

LS enphandtnn kalit gadi dari kulit biawak untuk atasan sepatu yang
Loty tecmosuk dalam  katagori baik. Dan ini membuktikan bahwa
sk b gl pengeanaan Cro0y semakin lemas kulit jadi yang didapatkan
poi el dengan sifat dari bahan penyamak krom (Cr203) bahwa akan
coptbnthan keadann kulit yang sangat halus, pegangan yang enak serta lemas,
cipiyal kelembutan yang tinggi, permukaan lebih berpori-pori. Namun ada
Aepabinnnyn yaitu tidak dapat mengisi pada struktur kulit yang loss. Oleh
pep it kulit yang disamak dengan bahan penyamak Cr203 perlu disamak
wig dengan bahan penyamak yang lain misalnya dengan bahan penyamak
wietle (Mawyntan DLX) agar kekosongan-kekosongan tersebut bisa teratasi,
fei fijunn penyamakan secara kombinasi adalah untuk mengisi bagian kulit
Pt wpar lebih montok, padat dan tidak gembos (Gustavson dan Purnomo).
Walaupun di atas dikatakan bahwa semakin banyak jumlah Cr203 yang
giikan makn semakin lemas kulit yang dihasilkan, tetapi untuk penyamakan
it biwwak finish natural bila jumlah Cr203 yang diberikan berlebihan akan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji kelemasan kulit jadi dari kulit biawak untuk atasan sepatu d
dilihat pada tabel di bawah ini vaitu

No. - huglah G0, . | fpengn ruh pada kenaturalan pigment kulit biawak. Akibat terlalu banyaknya
05 % 1,00 % 1.5 % 100y yung digunakan akan menimbulkan warna kebiruan yang kuat sehingga
1. 6,33 7.00 00| #k menutup pigment pada kulit biawak, hal ini terbukti setelah kulit jadi dari
2. 6,00 6,66 6,66 it bluwak tersebut diuji pada ketampakan natural warnanya ternyata
3 . 6,33 6.33 7.00 vinjukan bahwa untuk yang 0,5 % Cr203 nilai rata-ratanya adalah 6,55; 1,0
4. 6,66 6,33 6,33 ( 10y nilai rata-ratanya 6,44 dan yang 1,5 % Cr203 nilai rata-ratanya
5 6,66 7.00 65,66 lulah 5,9 % yang berarti nilainya mulai menurun. Kalau dilihat secara statistik
6. 6,66 0,33 7,00 jigun analisa varian's maka tidak ada beda nyata antara 0,5 % Cr203; dengan
7. ﬁ.bh 6,33 7.00 {1 €4203, namun sangat beda nyata antara yang 0,5 % Cr203 dan 1,0 %
8. 6,66, h.J33 7,00 1101 dengan 1,5 % Cr203. Hal ini sesuai dengan apa yang diaktakan oleh
9. 6,66 7,00 7,00 uodroffe (1949) bahwa penampilan fisik kulit akan mencerminkan kandungan
10. 6,66 6,66 6.33 um oksid (Cr203) di dalam kulit tersebut. -
14, 6,66 6.33 7,00 Tetapi bila kulit tersebut akan difinish warna (colouring finish) maka
12 ! 6,66 6,66 700 iynknya Cr203 yang diberikan tidak akan berpengaruh terhadap pigment kulit
rara’ 6,52 6,58 6,83 n wens warna akhir yang diberikan yang terlihat, sehingga bila diinginkan kele-

win yang lebih dapat digunakan di atas dari 1,5 % Cr203 namun perlu
kombinasikan dengan bahan penyamak yang lain misalnya bahan penyamak
ihati atau sintetis seperti yang dianjurkan oleh Gustavson.

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa kulit biawak yang
un disamak dengan menggunakan 1,5 % Cr203 dan disamak ulang dengan 15
. Basyntan DLX akan didapatkan kulit jadi atasan sepatu finish natural yang
ik

Dilihat dari data hasil uji di atas dan setelah di test dengan test Dune
ternyata di dapatkan bahwa ada beda sangat nyata antara perlakuan Cr203
% dan dengan 1,5 % Cr203 (P<0,01).

Begitu juga ada beda nyata antara perlakuan Cr2Oj 0,5 % dengan Cr,
1,0%.

Dari hasil tersebut didapatkan bahwa penggunaan 1.5 % Cra0j se
bahan penyamak pendahuluannya dan disamak ulang dengan 15 % Basy
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ternyata terdapat ada bed
sangat nyata kelemasan yang didapatkan pada kulit jadi atasan sepatu dari kul
hiawak pengaruh penggunaan CraO3 sebagai bahan penyamak pendahuluanny
(05 % Crp03; 1,0 % Cr203; 1,5 % Cr20O3) dan 15% Basyntan DLX sebag
bahan penyamak ulangnyva. '

Penggunaan 1,5 % Cr203 adalah jumlah yang terbaik sebagai bahd
penyamak pendahuluan pada penyamakan kulit biawak finish natural yaf
kemudian disamak ulang dengan 15 % Basyntan DLX, yang akan digunaks
untuk kulit atasan sepatu.
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